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SUMMARY

FISIKA WULANDARI. Response To The Application Of Mycorrhiza On The
Growth Of Bangkok Papaya Seedlings (Carica Pepaya L.) (Supervised by
MARLIN SEFRILA).

This research was conducted with the aim of knowing the effectiveness of
mycorrhiza as a supporting organism for the growth and development of papaya
seedlings. This research was conducted at the Research Field (03°.22.236' N and
104°.64.742' E) Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from September to
November 2024. The research method used was the Randomized Group Design
(RAK) method with 7 treatments and 4 replications each experimental unit
consisted of 5 plants and 3 sample plants were taken. Where 1 treatment without
mycorrhiza concentration (P0O) and 6 treatments of mycorrhiza concentration
consisting of 2.5 g mycorrhiza (P1), 5 g mycorrhiza (P2), 7.5 g mycorrhiza (P3),
10 g mycorrhiza (P4), 12.5 g mycorrhiza (P5), and 15 g mycorrhiza (P6). Each
treatment with mycorrhiza added 50 grams of NPK fertilizer and treatment without
mycorrhiza added 5 grams of NPK fertilizer. The observed variables included plant
height, number of leaves, SPAD, stem diameter, root length, leaf fresh weight, stem
fresh weight, root fresh weight, leaf dry weight, stem dry weight, and root dry weight.
The data obtained were then analyzed using the analysis of variance (ANOVA)
method. If F count is real or very real, it is continued with the Least Significant
Difference (BNT) test. The results showed that the 15 gram mycorrhiza treatment
produced the best growth response in bangkok papaya growth compared to other
treatments. Judging from the variables of plant height and number of leaves that
have a very real effect, and the variable root length has a real effect. While the
variables of SPAD, stem diameter, leaf wet weight, stem wet weight, root wet
weight and leaf dry weight, stem dry weight, root dry weight had no significant
effect.

Keywords : Microorganisms, fungus, nutrients, root, hyphae.



RINGKASAN

FISIKA WULANDARI. Respon Pemberian Mikoriza Terhadap Pertumbuhan
Bibit Pepaya Bangkok (Carica pepaya L.) (Dibimbing oleh MARLIN SEFRILA).

Penelitian ini dilakuakan dengan tujuan mengetahui efektivitas mikoriza
sebagai organisme pendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan bibit pepaya
bangkok. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Penelitian (03°.22.236' LS dan
104°.64.742' BT) Fakultas Pertanian Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan
September sampai November 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan tiap
unit percobaan terdiri dari 5 tanaman dan unit percobaan diambil 3 tanaman sampel.
Dimana 1 perlakuan tanpa konsentrasi mikoriza (P0O) dan 6 perlakuan kosentrasi
mikoriza yang terdiri dari 2,5 g mikoriza (P1), 5 g mikoriza (P2), 7,5 g mikoriza
(P3), 10 g mikoriza (P4), 12,5 g mikoriza (P5), dan 15 g mikoriza (P6). Masing-
masing perlakuan dengan mikoriza ditambahkan 50 gram pupuk NPK dan
perlakuan tanpa mikoriza ditambahkan 5 gram pupuk NPK. Peubah yang diamati
diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, SPAD, diameter batang, panjang akar,
berat segar daun, berat segar batang, berat segar akar, berat kering daun, berat kering
batang, dan berat kering akar. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa
dengan metode analysis of variance (ANOVA). Apabila F hitung nyata atau sangat
nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan 15 gram mikoriza menghasilkan respon
pertumbuhan yang paling baik pada pertumbuhan pepaya bangkok dibandingkan
perlakuan lainnya. Dilihat dari peubah tinggi tanaman dan jumlah daun yang
berpengaruh sangat nyata, dan peubah panjang akar berpengaruh nyata. Sedangkan
pada peubah SPAD, diameter batang, berat basah daun, berat basah batang, berat
basah akar dan berat kering daun, berat kering batang, berat kering akar
berpengaruh tidak nyata.

Kata Kunci : Mikroorganisme, jamur, unsur hara, akar, hifa.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pepaya adalah pangan yang banyak diminati masyarakat Indonesia. Pepaya
bangkok dan california adalah jenis yang paling umum dikenal masyarakat. Pepaya
bangkok memiliki morfologi yang lebih besar daripada pepaya california (Siagian
dan Muhammad, 2020). Salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai pasar
lokal dan regional adalah papaya. Nilai pasar ini harusnya terus meningkat (Habib
dan Risnawati, 2018). Produksi pepaya di Sumatera Selatan rata-rata mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019
dan 2020, produksi rata-rata mencapai 27.807 ton per tahun, dan pada tahun 2021,
produksi kembali meningkat menjadi 28.500 ton per tahun. Namun, pada tahun
2022, permintaan pepaya turun menjadi 18.409 ton per tahun. Dengan data BPS ini,
permintaan produksi pepaya mengalami penurunan yang signifikan. Ini mungkin
karena budidaya pepaya di Indonesia tidak optimal.

Beberapa faktor memengaruhi keberhasilan budidaya pepaya. Menurut
Mutryarny dan Rizal (2022), faktor eksternal dan internal termasuk faktor yang
mempengaruhi keberhasilan budidaya tanaman pepaya, faktor ini diantaranya ada
faktor lingkungan, faktor genetis, dan faktor agronomis teknis. Dalam menanam
pepaya, lahan harus dipilih dengan hati-hati untuk menjaga nutrisi hara yang
diperlukan tanaman dalam pertumbuhannya (Talaumbanua dan Versi, 2023).
Pepaya sangat potensial dibudidayakan padatanah yang subur dimana
ketersediaan hara tercukupi. Untuk tanaman pepaya, hara N, P, dan K sangat
dibutuhkan. Berdasarkan jumlah hara yang diserap tanaman, hara N, P, dan K harus
mendapat prioritas dalam pemupukan (Martias et al., 2015).

Pupuk NPK adalah pupuk yang penting untuk pertumbuhan tanaman
hortikultura (Frakoso ef al., 2022). Hal ini disebabkan bahwa pupuk ini
mengandung tiga unsur hara yang masing-masing memainkan peran penting dalam
pertumbuhan tanaman. Sebagaimana dinyatakan oleh Fuadi ef a/ (2016), unsur hara
nitrogen (N) menguntungkan pertumbuhan batang tanaman. Selain itu, unsur fosfor

(P) yang membantu fase generatif tanaman. Semakin banyak unsur P semakin cepat
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pertumbuhan bunga dan buah. Untuk membuat papaya tahan terhadap hama dan
penyakit, diperlukan unsur kalium (K). Tanaman pepaya membutuhkan kondisi
tanah dan akar yang ideal agar dapat menyerap unsur hara NPK ini.

Para petani sering menggunakan mikroorganisme pendukung tumbuhan
untuk membantu penyerapan hara, memperbaiki kondisi tanah, dan
mengoptimalkan akar tanaman. Petani juga dapat menggunakan mikroorganisme
untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berlebihan (Sastrahidayat, 2015).
salah satu mikroorganisme yang sering digunakan adalah mikoriza. Rahmawati et
al (2018) menyatakan bahwa mikoriza adalah jenis simbiosis mutualisme antara
jamur dan perakaran tumbuhan. Selain itu Nurlaila ef a/ (2024) menyatakan bahwa
mikoriza ialah jamur yang berinteraksi erat dengan akar tanaman, yang membantu
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen dan meningkatkan laju
pertumbuhannya.

Terdapat dua (2) tipe dari mikoriza, yaitu ektomikoriza (hifa jamur/rambut
jamur tidak dapat menembus sel-sel korteks akar sehingga hanya menempel pada
bagian luar akar epidermis) dan endomikoriza (hifa jamur/rambut jamur dapat
menembus sampai ke sel korteks akar). Selain dapat membantu penyerapan hara,
mikoriza juga membantu meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan koloid
dan agregat tanah (Adetya et al., 2018). kerjasama antar mikoriza dan akar
ini mendukung pertumbuhan tanaman dan kesehatan tanah (Arisma et al., 2017).
Kehadiran mikoriza pada akar tanaman bisa menaikan penyerapan unsur hara dan
air, serta memacu pertumbuhan akar. Tanaman bersimbiosis dengan mikoriza
tumbuh dengan baik dibandingkan tanaman tidak bersimbiosis dengan mikoriza,
hal ini terjadi karena mikoriza secara efektiv bisa meningkatkan penyerapan hara
dalam bentuk terikat dan yang tidak terawat oleh tanaman (Pulungan et al., 2023).
Menurut Chairunnisak et a/ (2023), dalam percobaan penggunaan mikoriza pada
tanaman cabai rawit memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata pada dosis 5 gr

dibandingkan dosis 10 dan 15 gr.

Pemanfaatan mikoriza dalam budidaya tanaman hortikultura, termasuk
pepaya, masih sangat minim diterapkan oleh petani Indonesia. Oleh karena itu,
studi lanjutan pemanfaatan mikoriza dalam budidaya tanaman pepaya memiliki

urgansi yang tinggi untuk dilakukan.
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1.2 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas mikoriza sebagai
mikroorganisme pendukung pertumbuhan bibit pepaya, dan juga untuk mengetahui

dosis mikoriza yang berpengaruh paling baik dalam pertumbuhan bibit pepaya.

1.3 Hipotesis
Diduga pemberian mikoriza dapat mendukung penyerapan pupuk sehingga

tanaman pepaya dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.
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